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KORELASI ANTAR KARAKTER KOMPONEN HASIL PADA
TANAMAN JAMBU BOL (Syzygium malaccense L.) DI KECAMATAN
WEDARIJAKSA, PATI, JAWA TENGAH

ACHMAD HARYANTO

H0107030
RINGKASAN

Jambu bol (Syzyglum m adalah salah satu jenis jambu yang
sudah mulai langka keb relasi antar karakter buah jambu
bol perlu dilakukan, guna menduku nservas, dan pemuliaan tanaman.
Penelitian ini bertujuah antarkarakter komponen hasil
tanaman jambu b0 \dapat dipakai sebagai
kriteria seleksi dalam p hol? 3

Penelitianfini dilaks n Mei @ktobe 2011 di pekarangan
warga Kecama paten Pati, iﬁ/a Tengah. Penelitian ini
menggunakan;, terhadap 35 an i yang ditentukan
berdasarkan put ‘, i diamati dan dianalisis dengan

analisis korelasii Varla \ ian_ meliputi: P ah (Xy), tebal daging
buah (X), warna kulit bual lingKar uah ()@“ besar biji dalam buah (Xs),
berat biji per buah(Xe), j mlé a per cabangs( 7) jurmlah buah per tanaman

ek, tamamanagXo), ni X nggi tanaman (y,), dan
gunakan korelasi Pearson.
ai komponen haS|I Jambu bol

Jumlah cabang produktif (yz
Hasil penelitian menun
memiliki hubungan yang sangat,erat, Kompor a
buah (X;) dengan: tebal daglng 1k Xz)lmgkar buah (X4), besar bljl dalam
buah (Xs) dan berat biji perbuah (Xs); tebal daging buah (X;) dengan lingkar buah
(X4); warna kulit buah (X3) dengan nilai Brix buah (y:); besar biji dalam buah
(Xs) dengan berat biji per buah (Xs); jumlah buah per tanaman (Xg) dengan berat
buah per tanaman (Xo); jumlah buah per cabang (X;) menunjukkan hubungan
negatif sangat erat dengan lingkar buah (X;). Komponen pertumbuhan memiliki
hubungan sangat erat terhadap komponen hasil yaitu antara jumlah cabang
produktif (y3) dengan jumlah buah per tanaman (Xg) dan jumlah cabang produktif
(ys) dengan berat buah per tanaman (Xg). Karakter komponen hasil jambu bol
yang dapat digunakan sebagai kriteria seleksi terhadap perbaikan hasil adalah :
jumlah cabang produktif (ys) dan jumlah buah per tanaman (Xg), sedangkan
karakter warna merah buah dapat digunakan sebagai perbaikan kualitas buah.

Kata kunci: jambu bol, korelasi, komponen hasil



CORRELATION BETWEEN YIELD COMPONENT CHARACTERS OF
MALAY APPLE CROP (Syzygium malaccense L.) AT
WEDARIJAKSA SUBDISTRICT, PATI, CENTRAL JAVA

ACHMAD HARYANTO
H0107030

SUMMARY

Malay apple (Syzygium malaccense L.) is one of the rare rose-apple that has
begun its existence. Study correlation between characters malay apple is need to
be done, to support conservation and plant breeding. This research aims to study
the correlation between yield component characters of malay apple so as to known
the characters that can be used as selection criteria in plant breeding malay apple.

The research was conducted on May - October 2011 at Wedarijaksa District
residents, Pati regency, Central Java. This research by using survey of 35 plant
samples determined by purposive sampling. Further observed and analyzed by
correlation analysis. Research variables included: weight per fruit (X1), thick
flesh of the fruit (X2), fruit skin color (X3), fruit girth (X4), big seed in the fruit
(X5), weight of seed per fruit (X6), the total of fruits per branch (X7), the total of
fruits per crop (X8), the weight of fruits per crop (X9), fruit Brix value (y1), crop
height (y2), and the total productive branchs (y3). Technical analysis of the data
using Pearson correlation.

The results showed that: Inter-component of malay apple there were positive
correlation in the following characters: weight per fruit (X1) with: thick flesh of
the fruit (X2), fruit girth (X4), big seed in fruit (X5) and weight of seed per fruit
(X6); thick flesh of the fruit (X2) with a fruit girth (X4); fruit skin color (X3) with
fruit Brix value (y1); big seed in fruit (X5) with a weight of seed per fruit (X6);
total total of fruits per crop (X8) with total weight of fruits per crop (X9); total of
fruits per branch (X7) showed a negative correlation with fruit girth (X4).
Components of growth are closely linked to the number of components, namely
the total productive branch (y3) by total of fruits per crop (X8) and total
productive branch (y3) with total weight of fruits per crop (X9). Malay apple yield
component characters that can be used as a selection criterion for improvement is
the result: the total productive branchs (y3) and the total number of fruits per crop
(X8), while the character of red fruit can be used as an improvement of the quality
of the fruit.

Key words: Syzygium malaccense L., correlation, yield component,

Xi



KORELASI ANTAR KARAKTER KOMPONEN
HASIL PADA TANAMAN JAMBU BOL (Syzygium
malaccense L.) DI KECAMATAN WEDARIJAKSA,

PATI, JAWA TENGAH 1)

Achmad Haryanto?
Dr. Ir. Djati Waluyo Djoar, MS? ; Dr. Ir. Parjanto,
MP %

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari korela
karakter komponen hasil tanaman jambu bol sehingga didapatka
unggul jambu bol yang akan digunakan sebagai dasar kriteria sele

Mei 2011 sampai Oktober 2011 di pekarangan warga
Wedarijaksa, Kabupaten Pati, Jawa Tengah. Penelitian ini ‘me
metode survei terhadap 35 tanaman contoh yang ditentukan be
purporsive sampling. Data dianalisis menggunakan korelasi
(Pearson). ;
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Antar komponen hasil

(Xs) dan berat biji perbuah (Xg); tebal daging buah (X,) dengan lingka
(X4); warna kulit buah (X3) dengan nilai Brix buah (y,); besar biji dalal
buah (Xs) dengan berat biji per buah (Xg); jumlah buah per tanaman (Xg)
dengan berat buah per tanaman (Xg); jumlah buah per cabang (X7)
menunjukkan hubungan negatif sangat erat dengan lingkar buah (X,).
Komponen pertumbuhan memiliki hubungan sangat erat terhadap komponen
hasil yaitu antara jumlah cabang produktif (y;) dengan jumlah buah per
tanaman (Xg) dan jumlah cabang produktif (ys;) dengan berat buah per
tanaman (Xo). Karakter komponen hasil jambu bol yang dapat digunakan
sebagai kriteria seleksi terhadap perbaikan hasil adalah : jumlah cabang
produktif (ys) dan jumlah buah per tanaman (Xg), sedangkan karakter warna
merah buah dapat digunakan sebagai perbaikan kualitas buah.

Kata kunci: korelasi, komponen hasil, jambu bol

1. Disampaikan pada seminar hasil penelitian tingkat Sarjana Program Studi
Agronomi Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta.

2. Peneliti adalah mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret
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4. pembimbing pendamping



CORRELATION BETWEEN YIELD COMPONENT
CHARACTERS OF MALAY APPLE CROP
(Syzygium malaccense L.) AT
WEDARIJAKSA SUBDISTRICT, PATI, CENTRAL
JAVA

Achmad Haryanto
Dr. Ir. Djati Waluyo Djoar, MS; Dr. Ir. Parjanto, MP.

ABSTRACT

component characters of malay-apple crop, so obtained superior character

can be used as the basic of selection criteria for the improvement of yield s

and quality crop. The research conducted on May 2011 to October 2011 at‘s

land of research and the yard located at Wedarijaksa District residents, Pati 5.\
=

The aim of this research to study correlation between yieldP,
S

regency, Central Java. This research used survey on 35 sample crop
methode determinded by purposive sampling. The datas were analized by
using a simple correlation (Pearson).

The results showed that: Inter-component of malay apple there %
were positive correlation in the following characters: weight per fruit (X1)
to: thick flesh of the fruit (X2), fruit girth (X4), big seed in fruit (X5) and
weight of seed per fruit (X6); thick flesh of the fruit (X2) to a fruit girth (X4);
fruit skin color (X3) to fruit Brix value (y1); big seed in fruit (X5) to a weight
of seed per fruit (X6); total total of fruits per crop (X8) to total weight of
fruits per crop (X9); total of fruits per branch (X7) showed a negative
correlation to fruit girth (X4). Components of growth are closely linked to
the number of components, namely the total productive branch (y3) to total
of fruits per crop (X8) and total productive branch (y3) to total weight of
fruits per crop (X9). Malay apple yield component characters that can be
used as a selection criterion for improvement is the result: the total
productive branchs (y3) and the total number of fruits per crop (X8), while
the character of red fruit can be used as an improvement of the quality of the
fruit.

Key words: correlation, yield component, malay apple



I.  PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Jambu bol (Syzygium malaccence L.) adalah salah satu jenis jambu
yang diperkirakan berasal dari daerah Indo — Cina, Malaysia, Filipina, dan

Indonesia.

Tanaman jambu bol _di Indonesia, wilayah penyebarannya

terkonsentrasi di puila ak, Bogor, Cianjur, Garut,

Ciamis, ] )i (Purworejo, Boyolali,
Karanganyarg’ (Malang, Banyuwangi,
Pamekasan) dan D¥ da tahun 1991, produk5| di

mdpl.Kerabat de uku | i yrtaceae) ini merupakan
' ] buh puluhan tahun.Tinggi
tanaman dapat mencapai Ieih dri 15 eter.Batang berbentuk hampir bulat
dan lurus, berkayu keras dan dilapisi oleh kulit batang berwarna coklat
keputihan hingga berwarna abu — abu.Pembungaan jambu bol umumnya
terjadi pada musim kemarau dan dapat dipanen saat buah berumur 80 hari
setelah pembungaan.Buah yang sudah masak akan berwarna kemerahan.
Setelah masak buah akan memiliki rasa manis agak masam segar dan
beraroma khas.

Pemanfaatan jambu bol lebih banyak dijadikan sebagai buah meja,
umumnya orang memanfaatkan jambu bol untuk dimakan secara langsung
dan dijadikan salah satu bahan pembuat rujak, selain itu tanaman ini juga
bermanfaat sebagai obat. Menurut Verheij dan Coronel (1991) bagian kulit

batang, daun dan akar jambu bol memiliki aktivitas antibiotik sehingga dapat



digunakan untuk mengobati penyakit seperti yang dilakukan di Hawaii dan
Brasil.

Air hasil rebusan kulit batangnya digunakan untuk melawan infeksi
daerah kewanitaan, sementara akarnya digunakan untuk mengatasi gatal —
gatal dan ampuh mengatasi Disentri dan melancarkan pengeluaran urin. Di
Brazil tanaman ini juga digunakan sebagai obat yang lazim digunakan

manis dan sembelit (Tropilab, 2010).

dirumah untuk mengatasi kencin

n bentuk ?,u_ dipandang eksotik oleh
ara, yrospekd

mulai dlgemarl al

satu daerah penghasil, saat ini konisiny sudah memprihatinkan. Alih fungsi

lahan, penggantian jenis tanaman yang lebih ekonomis dan kurangnya
perhatian para agronomis menjadikan tanaman ini sulit bertahan,meskipun
demikian adanya pasar yang siap menampung buah jambu bol yang ditanam
di pekarangan menunjukan bahwa buah ini cukup populer seperti yang terjadi
didaerah Pati. Pada saat musim buah jambu bol, dipinggir jalan banyak
penjual yang menjajakan buah ini. Penjual biasanya mematok harga Rp
8000,- sampai Rp 10000,- untuk tiap satu baskomberisi 10 — 15 butir jambu
bol.

Lokasi tersebut berada di kecamatan Wedarijaksa. Masyarakat di
daerah tersebut menanam jambu bol dipekarangan dan sekitar rumah.Menurut
warga sekitar, asal muasal jambu bol didaerah tersebut dihasilkan dari

perbanyakan generatif melalui biji yang disebarkan oleh kelelawar, hingga



terus bertambah dan dibudidayakan oleh warga didaerah tersebut. Adapun
jenis jambu bol didaerah tersebut adalah jambu bol merah, namun saat ini
kendala yang dihadapi masyarakat adalah masih belum diketahuinya karakter
tanaman dan belum adanya varietas unggul yang memiliki kualitas dan
kuantitas baik. Untuk menunjang pengembangan budidaya jambu bol maka

diperlukan penyediaan bibit varietas unggul, melalui program seleksi

tanaman. Upaya awal yang dapat dilakukan adalah mengetahui dan

mempelajari karak ada tanal | ehgan metode korelasi
atau keern h%g ;sehingga, dapat diketag hubtiggan antar karakter

seper%& ® | g
Korasi a@sifat _

n fenomgnd umu :
‘ sifat — sifat tanaman
_ junakan sebagai dasar
program seleksi a ar

Dari peng| Kastan  terseb diharapkan dapat diketahui
karakteristik tanaman jamb oI enganmengetahui hubungan antar karakter
komponen hasil pada tanaman jambu bol inilah yang akan dijadikan sebagai
dasar seleksi tanaman dengan tujuan mendapatkan jenis dan menentukan
sifat-sifat komponen buah yang dapat mencerminkan kualitas buah jambu bol
penentu pohon induk. Pada akhirnya tanaman jambu bol unggul dapat
dibudidayakan oleh masyarakat kecamatan Wedarijaksa kabupaten Pati, jawa

tengah.

Perumusan masalah

Jambu bol adalah salah satu jenis buah yang berasal dari keluarga
jambu — jambuan yang memiliki rasa dan aroma khas.Buah ini mulai banyak
digemari oleh masyarakat dalam negeri dan luar negeri karena rasa yang khas

dan manfaatnya yang banyak.Di daerah Pati, masyarakat menjual jambu bol



sebagai tambahan penghasilan. Pada saat musim panen, buah tersebut
biasanya dijual dipinggir jalan dengan harga Rp 8000,- sampai Rp 10000,-
tiap 10-15 butir. Akan tetapi tanaman ini sudah mulai langka keberadaannya.
Maka dari itu perlu adanya sebuah penelitian untuk memperbaiki kualitas dan
kuantitas tanaman jambu bol melalui seleksi tanaman. Penelitian korelasi
antar karakter terhadap tanaman jambu bol di daerah Pati perlu dilakukan
mengingat keberadaan tanaman yang mulai langka.

5S81eKs1 tanaman dapa

Salah satu mete ilakukan dengan seleksi tidak

ang diperlukan pemulia
tanaman yaitu

_bol yang memiliki

jambu bol (Syzygiu malaccens L.) yang diteliti ?
2. Karakter apa yang dapat digunakan sebagai kriteria seleksi pada
tanaman jambu bol (Syzygium malaccense L.) sebagai upaya
perbaikan hasil dan kualitas?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari korelasi antar karakter
komponen hasil tanaman jambu bol sehingga didapatkan karakter unggul
jambu bol yang akandigunakan sebagai dasar kriteria seleksi untuk perbaikan

hasil dan kualitas tanaman.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Tanaman Jambu bol

Menurut Rukmana (1998), kedudukan tanaman jambu bol dalam
sistematika (taksonomi) tumbuhan diklasifikasikan sebagai berikut:
Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Subdivisi
Klass
Ordo

Famili
Genus
Spesi

ginya’5 — 20 m, diameter
20-45¢c kanopi@rben ar. Daun berbentuk lonjong
menjorong sh. Perbungaan pada
bagian ranting Tyang : dan menggerombol. Daun

_ ‘ bundar telur, panjang 2 cm
berwarna merah gelap. Bah erupakan buah buni, berbentuk menjorong,
berdiameter 5 — 8 cm, daging buah berwarna putih. Tiap buahnya hanya
mempunyai satu biji (Panggabean dalam Verheij dan Coronel. 1991).
Menurut Riawan (2008) buah yang masih muda berwarna putih
kehijau hijauan, setelah mulai masak akan berubah menjadi kuning lalu
semburat merah. Buah yang sudah masak dapat mencapai seukuran buah
sawo. Buah ini mirip sawo, dengan daging tebal dan biji besar, sebesar biji
alpukat. Dagingnya yang putih kenyal karena tebal. Rasa buah yang sudah
masak adalah asam-manis sampai manis dengan kadar air yang tinggi.
Syzygium malaccense lebih dikenal sebagai jambu ‘bol’ atau jambu
‘dersono’. Jambu ‘dersono’ daging buahnya tebal, berair, dan sangat manis

rasanya, namun produksi buahnya tidak begitu banyak. Daunnya



lebihlebar dibandingkan daun jambu ‘mawar’ atau jambu ‘klampok’
(Ashari, 2004)

Menurut Sanusi (1998), buah Jambu Bol dalam setahun bisa panen
sampai empat kali. Sedangkan pemeliharaannya, sangat enteng dan murah.
Sedangkan, usia pembuahan perdananya sangat cepat, hanya
membutuhkan waktu 2,5 - 3 tahun. Setelah umur itu, si mojang pasti
berbuah lebat. Ciri-ciri jenis jambu ini di antaranya, memiliki tajuk pohon
berbentuk seperti prisma atau kerucut. Ketinggian pohon mencapai 8
meter lebih. Bentuk daun panjang, sedikit lonjong. Memiliki warna hijau
tua. Sedangkan pucuknya, berwarna merah kecoklatan.

% e R
ol . 3 a5
i = W | e
A 0 y——

. Manfaat janTB

|
' 4

Jambu bdi (Syzygi;Um rﬁélacéénse) adalafh buah]ﬁfropis yang sangat
mudah rusak. Panen buah berlangsung selama 4-6 hari di bawah
kondisi suhu (28 ° C) setelah itu mereka memburuk dengan cepat ditandai
dengan peningkatan memudarnya kecerahan buah ini pada kulit buah
berwarna merah mencolok. Paparan cahaya meningkatkan hilangnya
warna kulit sangat merah dibandingkan dengan penyimpanan gelap ketika
buah itu disimpan pada suhu 5 ° C selama 30 hari (Sankat, 1999).

Buah ini berkhasiat dalam pengobatan. Kandungan buah jambu bol
berkhasiat dalam mengatasi dan mencegah penyakit. Kandungan gizi
jambu bol meliputi: serat, kalsium, fosfor, vitamin A, tiamin, riboflavin
(B2), asam askorbat, dan niacin (B3) (Santoso, 2010).

Tiamin dikenal juga sebagai vitamin B1. Peranan Tiamin meliputi:
mengatur air dalam jaringn tubuh dan memperbaiki pengeluaran getah
cerna. Kekurangan vitamin B1 ini dalam jumlah yang tak begitu banyak
sering mengakibatkan kurangnya nafsu makan. Kemudian akan terjadi
gangguan dalam alat pencernaan (sembelit) akibat menurunnya tonus dari
otot pada usus. Kekurangan yang agak hebat menyebabkan penyakit beri-
beri (Ayuna, 2009).



Dalam kasus sakit tenggorokan, ekstrak daun membunuh bakteri
dan mengurangi peradangan yang terkait dengan mukosa. Ekstrak air dari
lembar menghambat pertumbuhan  Staphylococcus aureus dan
Streptococcus pyogenes dan ekstrak metanol dari jamur Microsporum
canis, Epidermophyton floccosum dan Trichophyton rubrum (Locher et
al., 1995). Adapun Leonard (1998) mengatakan jambu bol adalah herbal

yang menstabilkan dan mengika

dan bersr
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mengobati infeksi mulut. ksrak kulit kayunya digunakan untuk infeksi
tenggorokan, sakit perut, dan gangguan lain pada pencernaan

(Alwaaidhoh, 2012).

. Komponen Hasil Tanaman

Komponen hasil buah merupakan bagian — bagian penyusun buah
yang tersusun sedemikian rupa sehingga terbebtuk buah yang sempurna.
Sifat antar komponen hasil pada buah perlu dipelajari karena ketika orang
mau mengkonsumsi buah maka yang pertama diperhatikan adalah mutu
buah terutama penampakan buah secara fisik atau sifat fenotipnya (Azis,
2010).

Komponen hasil merupakan salah satu komponen yang bersifat

kuantitatif, yang nilainya dipengaruhi oleh banyak faktor termasuk



lingkungan tumbuh, sehingga untuk menduga keragamannya diperlukan
karakter lain misalnya komponen hasil yang memiliki hubungan
fungsional dengan hasil (Budiarti etal.,2004).

Menurut Kuswantoro (2002)bahwa Ekspresi karakter hasil
merupakan akibat dari kegiatan-kegiatan fisiologis komponen hasil selama
pertumbuhan dengan lingkungannya.

Peningkatan hasil dapat dilakukan dengan memperbaiki komponen
penentu hasilnya.Komponen hasil tidak bertindak secara bebas. Kadang-
kadang berpengaruh sejajar, saling mengendalikan dan kadang-kadang
bertindak berlawanan dimana kenaikan pada satu komponen hasil
mengakibatkan ~ penurunan  pada  komponen  hasil lainnya
(Simatupang, 2009).

enur m mpo@asn péda tanaman jarak
pagar I|put|'@ ju ah daun/pohon, (3)

bang _-:-??. (4) ? _

(10) bobot satu bui biji/pohon, dan (12) bobot
kering biji/pohon. ol

. Pemuliaaan Tanaman

Tujuan utama dari pemuliaan tanaman adalah memperbaiki sifat-
sifat tanaman, baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif dengan
tujuan akhir memperoleh tanaman yang dapat memberikan hasil sebesar-
besarnya persatuan luas, dengan mutu tinggi, memiliki nilai ekonomi yang
berharga serta memiliki sifat-sifat agronomis, dan hortikulturis yang sesuai
dengan kehendak manusia yang mengusahakannya (Umam dan Hazmi,
2005).

Keberhasilan program pemuliaan untuk memperbaiki karakter
suatu jenis tanaman budidaya sangat ditentukan oleh ketersediaan sumber

genetik.Sumber genetik dapat berasal dari koleksi tanaman budidaya dan



kerabat liar.Sumber genetik asal kerabat liar telah memberikan sumbangan
berharga dalam program pemuliaan tanaman (Renwarin et al., 1994).
Seleksi berdasarkan data analisis kuantitatif yang berpedoman pada
nilai keragaman genotip, keragaman fenotip, heritabilitas, korelasi genotip,
dan korelasi fenotip. Untuk memperkecil kekeliruan seleksi yang
didasarkan pada wujud luar (fenotip) tanaman, maka perlu memperhatikan

korelasi genotip dan fenotip_antar sifat, lingkungan yang cocok untuk

Menurut Wardia | 2010), Pendugaan parameter genetik
yangmeliputi nilai variabilitas genetik, ragamgenotip, fenotip dan ragam
lingkungan,nilai heritabilitas, kemajuan genetik,serta nilai korelasi fenotip
dan genotip,merupakan hal penting sebagaiinformasi dasar bagi upaya
perbaikansuatu karakter tanaman melalui seleksidan atau Kkegiatan

pemuliaan lainnya.

. Korelasi Antar Karakter Komponen Hasil

Korelasi antar karakter mengukur derajat keeratan antar karakter.
Korelasi antar karakter yang penting dan yang kurang penting dapat
mengungkapkan bahwa beberapa karakter yang kurang penting berguna
sebagai indikator bagi satu atau beberapa karakter lain yang lebih penting
(Johnson et al., 1955).



Untuk memperpendek siklus seleksi tanaman tahunan salah
satunya dapat dilakukan melalui studi korelasi, terutama sekali korelasi
genotipik, karena korelasi seperti ini lebih banyak dipengaruhi oleh faktor
genetik sedangkan kontribusi atau pengaruh faktor lingkungan relatif
rendah (Wardiana, 2010).

Menurut Aryana (2009) suatu karakter dapat dipergunakan sebagai

kriteria seleksi apablla terdaat hubungan yang nyata antara karakter

\.

.iéﬁi'?ﬂakan anaﬁsissk%glas;

AnaI|S|s korela3| merupakan anaI|5|s untuk mengetahm keeratan

diketahui déngan m

hubungan antar dua peubah atau lebih.Analisis ini menyediakan
pengukuran derajat hubungan antar peubah atau kebaikan suai (goodness
of fit) dari hubungan yang diutarakan pada data yang sedang
ditangani.Keeratan hubungan antar karakter ditunjukkan oleh koefisien
korelasi (r) yang nilainya berkisar antara -1 hingga +1.Semakin dekat
koefisien korelasi dengan salah satu dari kedua nilai tersebut, maka
keeratan hubungan antar karakter semakin baik.Dalam kaitannya dengan
seleksi, analisis ini dapat digunakan untuk mengetahui karakter morfologi
mana yang berkorelasi dengan hasil, sehingga dapat dijadikan karakter
seleksi (Faperta IPB, 2008).

Koefisien korelasi (KK) merupakan indeks atau bilangan yang
digunakan untuk mengukur keeratan (kuat, lemah, atau tidak ada)
hubungan antarvariabel. Koefisien korelasi memiliki nilai antara -1 dan +1
(-1 £ KK < +1). Untuk menentukan keeratan hubungan atau korelasi
antarvariabel tersebut, berikut ini diberikan nilai — nilai dari KK sebagai
patokan.

1. KK =0, tidak ada korelasi

2. 0 <KK<0,20, korelai sangat rendah / lemah sekali
3. 0,20 < KK < 0,40, korelasi rendah/lemah tapi pasti

4. 0,40 < KK < 0,70, korelasi yang cukup berarti



5. 0,70 < KK < 0,90, korelai yang tinggi, kuat

6. 0,90 < KK < 1,00, korelasi sangat tinggi, kuat sekali, dapat diandalkan
7. KK =1, korelasi sempurna

(Hasan, 2003)

Koefisien korelasi antara dua peubah adalah suatu ukuran
hubungan linier antara kedua peubah tersebut, sehingga nilai r = 0
berimplikasi tidak adanya hubungan linier, bukan bahwa antara kedua
peubah itu pasti tidak terdapat hubungan. Jadi, bila antara X dan Y
terdapat suatu hubungan kuadratik yang kuat, kita masih akan memperoleh
korelasi nol meskipun jelas ada hubungan taklinier yang kuat antara kedua
peubah itu. Ukuran korelasi linier antara dua peubah yang paling banyak
digunakan adalah koefisien korelasi momen-hasil kali Pearson atau
ringkasnya koefisien korelasi contoh (Walpole, 1995).

Perubah@ig/varna 3* jadi baik QE@ prosé proses perombakan
maupun Q[oses 5|’ﬁ4ét|k a a‘u kedua'f aPada;ieruk mﬁnls perubahan warna

dari hijau menjadi kuning sampai merah.Perubahan warna ini disebabkan

oleh munculnya zat karotenoid yang tidak tertutupi klorofil lagi (Lizada et
al, 1990).Pematangan biasanya meningkatkan jumlah gula-gula sederhana
yang memberi rasa manis, penurunan asam-asam organik dan senyawa-
senyawa fenolik yang mengurangi rasa sepet dan masam, dan kenaikan
zat-zat atsiri yang memberi flavour khas pada buah (Kamarani, 1976).
Hasil penelitian Ganefianti dkk (2006) menyebutkan bahwa
Jumlah buah per tanaman mempunyai korelasi yang sedang dengan bobot
buah per tanaman (r=0,41), selanjutnya panjang buah mempunyai
korelasi yang sangat tinggi dengan bobot buah per tanaman (r=0,98).
Tanaman yang mempunyai jumlah buah yang banyak dapat menghasilkan
bobot buah per tanaman yang banyak. Selanjutnya tanaman yang berbuah

panjang akan menghasilkan bobot buah per tanaman tinggi.



Menurut Azis (2010) Sifat tebal daging buah pada tanaman srikaya
berkorelasi positif sangat nyata terhadap sifat berat per buah (r= 0,424*%*)
untuk mendapatkan buah yang memiliki kualitas berupa daging buah yang
tebal adalah dengan memilih buah yang berbobot besar.

F. Hipotesis

a. Terdapat korelasi antar karakter komponen hasil pada tanaman jambu

bol
b. Karakter kamponen ha 'Imﬁlasi terhadap kualitas dan kuantitas
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I11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dimulai pada bulan Mei— Oktober 2011 di Kecamatan
Wedarijaksa, Kabupaten Pati, Jawa Tengah. Lokasi penelitian terletak di 6°25-
7°00 LS dan 110°50-110°15 BT pada ketinggian 28 mdpl dengan rata-rata

curah hujan sebesar 1002 mm per tahun.

B. Alat dan Bahan

penggaris, pisau, ti gan, i
digital, Klinemet an.

an yanggﬂ

tara lain: alat tulis,

>fraktometer, kamera

Penelitian dilakukan dengan metode survei pada populasi tanaman

jambu bol di halaman rumah dan lahan pekarangan milik  warga
Kecamatan Wedarijaksa, Pati, Jawa Tengah.

Pekarangan adalah sebidang tanah di sekitar rumah yang biasanya
dipagari, menjadi satu dengan rumah dan halaman, serta ditanami dengan
berbagai pohon buah-buahan, kayu-kayuan, tanaman pangan, sayur-
sayuran, bunga-bungaan, tanaman obat dsb, bahkan digunakan untuk
memelihara ternak. Luas pekarangan di Jawa ada sekitar 20 % dari seluruh
luas tanah pertanian, bahkan di beberapa daerah yang banyak
penduduknya luasan tersebut bisa mencapai 30-40% (Y uniastuti, 2008).

Pengamatan dilakukan terhadap 35 tanaman contoh yang
ditentukan berdasarkan purporsive samplingyaitu satuan sampling dipilih

atau ditentukan berdasarkan pertimbangan tertentu dengan tujuan untuk



memperoleh satuan sampling yang memiliki karakteristik yang
dikehendaki. Selanjutnya, tanaman sampel diamati berdasarkan variabel
pengamatan yang telah ditentukan dan data pengamatan dianalisis dengan

analisis korelasi.

. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Mei—Oktober 2011, dengan

melakukan pengamatan komponen hasil tanaman jambu bol yang

b. Pengambilan Sampel :
Pengambilan sampel untuk variabel pengamatan tanaman
dilakukan pada tanaman yang pertumbuhannya optimal.Sedangkan
untuk variabel buah dilakukan dengan memetik 3 buah jambu bol pada
setiap tanaman sampel.Buah yang diambil adalah buah yang berukuran
maksimal dan masak.Hal ini dimaksudkan guna mengetahui nilai Brix
maksimal yang terkandung pada saat buah masak.
c. Pengamatan
Melakukan pengamatan terhadap seluruh variabel penelitian yang
telah ditentukan. Pengamatan dilakukan terhadap tanaman jambu bol

yang pertumbuhannya optimal dan sudah menghasilkan.



3. Variabel Penelitian

a.

Variabel Hasil
1) Berat per Buah
Pengamatan dilakukan dengan menimbang sampel buah
yang telah masak dengan menggunakan timbangan analitik.
2) Tebal Daging Buah

Pengamatan dilakukan dengan membelah sampel buah

Menghitung nilai Brixbuah dengan alat ukur hand

refraktometer. Hasil pengukuran ditunjukkan dengan besarnya
nilai °Brix. Dalam penelitian sendiri pengukuran nilai Brix
ditujukkan untuk mengetahui tingkat kemanisan buah.

°Brix merupakan satuan yang umum digunakan untuk
mengukur kandungan padatan terlarut (KPT) dalam suatu larutan.
Sebagian besar KPT pada buah terdiri atas gula-gula sederhana
seperti fruktosa, glukosa dan sukrosa (Suhandy, 2008).

6) Besar Biji dalam Buah
Pengamatan dilakukan dengan mengukur lingkar biji

dengan menggunakan meteran.



7) Berat Biji per Buah
Pengamatan dilakukan dengan menimbang biji pada setiap
sampel buah yang telah masak dengan menggunakan timbangan
analitik.
8) Jumlah buah percabang
Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah buah

jambu bol pada cabang. Perhitungan dilakukan pada cabang

mengukur dari pangkal
dengan bantuan
Klinometer.
2) Jumlah cabang produktif

Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah cabang

yang berbuah pada pohon.

4. Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis
korelasi sederhana (pearson). Analisis ini digunakan untuk mengetahui
keeratan hubungan antara dua variabel yang datanya berbentuk data
interval atau rasio.Keeratan hubungan antar variabel (kuat, lemah, atau
tidak ada) dinyatakan dalam koefisien korelasi. Koefisien Kkorelasi
memiliki rentang niai dari 0 sampai +1, yang menunjukan bahwa korelasi
antar variabel positif, sedangkan rentang nilai -1 sampai 0 menunjukan



bahwa korelasi antar variabel negatif. Koefisien korelasi dapat dihitung
menggunakan rumus:
Xxy

JEEL Yy

r = koefisien korelasi

X = deviasi rata — rata variabel X

y = deviasi rata — rata variabe




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Jambu bol yang berada di kecamatan Wedarijaksa kabupaten Pati, Jawa
tengah masih begitu beragam dan belum diketahui karakteristiknya, sehingga
perlu diketahui guna memperoleh informasi awal sebelum melakukan
penyeleksian tanaman.Oleh karena itu perlunya mengetahui dan mempelajari

sifat pada tanaman melalui hubungan antar sifat — sifat tanaman tersebut. Salah

satu metodeyangdapat_dil e ' mempelajari korelasi antar karakter

komponen hasil. S alah satu sifat utama yang

_ '; kualitas hasil megupakan
diperlukan pepitifias M erha
itu'r endgpm sifat ul

sis korg a5| karak%kom onen hasil tanaman

arfjaksa, Pati, Jawa

Korelasi merupakan suatu keeratan hubungan antar variabel dalam
suatu penelitian.Keeratan hubungan tersebut ditunjukan dengan besarnya
angka keeratan tersebut, yang biasanya disebut sebagai koefisien korelasi
(n).Koefisien korelasi biasanya memiliki arah.Arah tersebut menunjukan
hubungan (+) dan hubungan (-).

Koefisien korelasi ( r ) memiliki nilai antara (+1) dan (-1). Artinya, r =
1, menunjukan bahwa hubungan antara X dan Y kuat dan searah (positif) ; r =
-1 menunjukan hubungan antara X dan Y kuat dan berlawanan arah (negatif) ;
r = 0 artinya hubungan antara X dan Y lemah atau hubungan antara X dan Y
bukan hubungan yang linier.

Hubungan antar variabel bernilai positif berarti, bahwa jika nilai

variabel satu meningkat maka. akan meningkatkan nilai variabel lainnya.



Sebaliknya jika nilai variabel satu turun maka akanmenurunkan nilai variabel
lainnya. Sebagai contoh, meningkatnya jumlah polong per tanaman kedelai
akan meningkatkan hasilper tanaman kedelai. Sebaliknya, jika jumlah polong
per tanaman turunmaka akan menurunkan hasil per tanaman kedelai.
Hubungan antar variabel bernilai negatif berarti, bahwa jika nilai
variabel satu meningkat maka akan menurunkan nilai variabel lainnya.

Sebaliknya jika nilai variabel satu turun maka akan meningkatkan nilai

variabel lainnya.

tanaman akan m

urunkan w@ I per_tanaman. Sebaliknya, jika
’
kerusakan pat erja kka akan meningkatkan

Hasi sil tanaman jambu
bol dapa ketathada tal pi: |
Tabel. 1 H ) rakter onenthasil tanaman jambu
- L3 di keeamatan Wedarijaksa Pati Jawa
Ten:

Var X1 X8 X9
X1 1 18 : 0,320 -0,142 0,412
X2 | . 3 -0,149 0,069 0,299
X3 720,02 -0,329 , -0,209 -0,253  -0,299
X4 1 0,708" 0,607 -440” -0,071 0,335
X5 1 0,928 -0,183 -0,054 0,348
X6 1 -0,120 0,079 0,328
X7 1 0,497 0,246
X8 1 0,788™
X9 1

Keterangan :

** : Korelasi Significant pada a = 0,01

* : Korelasi Significant pada o= 0,05

X1: Beratper Buah X4: Lingkar Buah X7: Jumlah Buah Per-Cabang

X2: Tebal Daging Buah X5: Besar Biji Dalam Buah X8: Jumlah Buah Per Tanaman

X3: Warna Kulit Buah X6: Berat Biji Per Buah X9: Berat buah per tanaman

Untuk dapat mengetahui nilai korelasi antar karakter komponen hasil
tanaman jambu bol (Syzygium.malaccense L.) didaerah Wedarijaksa Pati



Jawa tengah dapat dilihat pada tabel 1.Nilai koefisien korelasi fenotip antar
sifat komponen hasil bernilai positif dan negatif. Hal ini karena besarnya
keeratan hubungan antar sifat dapat dilihat dari nilai korelasinya. Korelasi
yang digunakan untuk menduga besarnya keeratan hubungan antar sifat
adalah korelasi fenotip (Gomez and Gomez, 1995).

Hasil analisis korelasi antar karakter komponen hasil tanaman jambu

bol yang telah diamati meliputi: Berat per buah, Tebal Daging Buah, Warna

atau penurunan terhadap era per bh maka akan diikuti meningkatnya
atau menurunnya tebal daging buah, lingkar buah, besar biji dalam buah
dan berat biji per buah.

Berat per buah tidak menunjukan adanya hubungan
dengankomponen hasil lain yang diamati yaitu meliputi: warna kulit buah
(r13 = -0,181),jumlah buah per-cabang (r;7 = -0,320), begitu juga dengan
jumlah buah per tanaman (rig = -0,142) namun, terhadap berat buah per
tanaman menunjukanhubungan (1o = 0,412").

Rata — rata berat per buah terbesar dan terendah sendiri berasal
dari desa Sukoharjo yaitu terdapat pada sampel nomor 26 dengan berat per
buah sebesar 90,58 gram, dan berat per buah terendah terdapat pada
sampel nomor 4 dengan berat per buah sebesar 22,70 gram.



hasil lain yang diamati ida menunukanadanya hubungan. Komponen
tersebut meliputi: warna kulit buah (r,3 = 0,132), besar biji dalam buah (rzs
= 0,296), berat biji per buah (rs = 0,327), jumlah buah percabang (r,7 = -
0,149), jumlah buah per tanaman (r,s = 0,069), dan berat buah per tanaman
(r29 =0,299).

Dengan demikian dapat diketahui bahwa keeratan hubungan
yangtinggi terdapat pada sifat tebal daging buah terhadap lingkar buah.
Daging buah yang semakin tebal akan meningkatkan lingkar buah itu
sendiri sebagai akibat peningkatan volume buah.

. Warna Kulit Buah

Warna kulit buah digunakan sebagai indikator untuk mengetahui

buah tersebut sudah masak atau belum.Buah yang sudah masak biasanya

mengalami perubahan warna pada kulit'buahnya. Hal ini disebabkan oleh



aktifitas etilen pada buah sehingga akan memudarkan warna aslinya
berubah menjadi warna yang berbeda disertai dengan munculnya aroma
pada buah tersebut.

Warna kulit buah pada jambu bol akan berubah dari warna hijau
kekuningan menjadi kemerahan saat masak. Variabel warna kulit buah
pada penelitian ini dibagi menjadi 3 kategori yaitu merah muda (1), merah
(2), dan merah tua (3).Pengamatan terhadap warna kulit buah ini dilakukan
setelah buah dipanefi'da ebun

Data hasil penelitian,di (
el g

“Tabel 2

dari hijau menjadi kuning sampai merah.Perubahan warna ini disebabkan
oleh munculnya zat karotenoid yang tidak tertutupi klorofil lagi.

Tabel 2. Persentase warna kulit buah jambu bol (Syzygium
malaccenseL.)di kecamatan Wedarijaksa Pati Jawa tengah

NO Warna kulitBuah Jumlah Persentase (%)
1 Merahmuda(1) 1 2,86
2 Merah (2) 22 62,86
3 Merahtua (3) 12 34,28
TOTAL 35 100

Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa warna kulit buah
tidak menunjukanterjadinyahubunganantar komponen hasil yang diamati,
meliputi: besar biji dalam buah (rss = -0,329), lingkar buah (r34 = -0,029),
berat biji per buah (rss = <0,262), jumlah buah per-cabang (rs; = -0,209),



jumlah buah per tanaman (rss = -0,253), dan berat buah per tanaman (rsg =
-0,299). Hal ini dapat diartikan bahwa warna kulit buah tidak
mempengaruhisifat — sifat tersebut diatas, sehingga naik atau turunnya

sifat warna buah tidak mempengaruhi sifat komponen hasil yang lain.

[Merah tua ] [Merah muda][ Merah ] [Merah muda]

sehingga diketahui besarnya ukuran buah tersebut.

Dari hasil pengamatan diketahui rata — rata lingkar buah terbesar
terdapat pada sampel nomor 10 dengan lingkar buah sebesar 18,07 cm
sedangkan rata — rata lingkar buah terkecil terdapat pada sampel nomor 4
dengan lingkar buah sebesar 11,5 cm.

Koefisien korelasi antara lingkar buah menunjukan nilai yang
tinggi terhadap: besar biji dalam buah (rss = 0,708") dan berat biji per
buah (rss = 0,607 ), hal ini berarti terdapat hubungan sangat erat terhadap
ke-2 komponen hasil tersebut. Diduga lingkar buah yang semakin besar
dikuti besar biji dalam buah dan berat biji per buah yang besar sehingga
mempengaruhi  bentuk dan volume buah yang semakin besar. Menurut

(Anggraito, 2004) dengan adanya peningkatan diameter buah berartiterjadi



peningkatan ukuran buah yang akan memiliki nilaiekonomis dengan
terjadinya peningkatan hasil.

Lingkar buahjuga menunjukan hubungan negatif sangat
eratterhadap jumlah buah per cabang (rs; = -0,440""), namun korelasi yang
terjadi bernilai negatif yang berarti peningkatan jumlah buah per-cabang
akan memberikan penurunan terhadap lingkar buah.Lingkar buah yang
besar akan menurunkan jumlah buah per cabang atau kebalikannya.

anaman menunjukanadanya

hubungan (rag ingkatan lingkar buah akan

ari hasil analisis hanya sifat
jukanthubungan yang erat

Gambar 3. Mengukur lingkar buah jambu bol
(SyzygiummalaccenseL.)dengan menggunakan meteran.

. Besar Biji Dalam Buah

Besar biji dalam buah diukur dengan menggunakan meteran seperti
pada  pengukuran lingkar buah. Besar biji dalam  buah
menunjukanbesarnya ukuran biji dalam buah jambu bol. Jumlah biji yang
ditemukan pada pengukuran seluruhnya berjumlah satu biji.Adapun
lingkar biji terbesar yang diketahui sebesar 10,5 cm terdapat pada sampel
nomor 28 sedangkan terendah pada sampel nomor 4 dengan besar biji
sebesar 4,87 cm.



Berdasarkan hasil analisis korelasi pada tabel 1, sifat besar biji
dalam buah menunjukanhubungan sangat erat terhadap sifat berat biji per
buah (rss = 0,928"") yang berarti meningkatnya besar biji dalam buah akan
diikuti dengan meningkatnya berat biji perbuah, dan terdapat
hubungandengan sifat berat bt anaman (rsy = 0,348") sedangkan
dengan sifat jumlah buah per cabang dan jumlah total buah per

hubungan.

cabangtidak menunjukanadanya
. Berat Biji Per Bual™™™™*"

ji adalah salah s an yang dihasilkan dari
j ~
i M secar %tlf. Bijiayang diseleksi untuk

tanaman (ree = 0,6917) sehlnggadapat diduga bahwa peningkatan

terhadap berat biji per buah akan mengakibatkan meningkatnya sifat —
sifat tersebut.

Adapun hubungan antara tebal daging buah dengan komponen
hasil lain seperti: berat biji (rs, = 0,327), warna kulit buah (r3s = -0,262)
dan jumlah buah per-cabang (r¢ = -0,120) tidak menunjukan adanya
hubungan.
. Jumlah buah per-cabang

Jumlah buah per-cabang memiliki hubungan negatif sangat erat
terhadap sifat lingkar buah (r74 = -0,440™"), sehingga dapat diartikan bahwa
penurunan jumlah buah per-cabang maka akan diikuti dengan peningkatan
lingkar buah. Banyak sedikitnya jumlah buah per-cabang ternyata dapat

mempengaruhi ukuran atau lingkar buah pada jambu bol. Hal ini dapat



disebabkan oleh adanya peningkatan pasokan zat makanan ke dalam buah
individu sehingga telah meningkatkan mutu sari buah yang berupa
peningkatan ukuran lingkar buah.

Menurut Widodo (1994) secara umum, penjarangan buah bertujuan
untuk meningkatkan ruang pertumbuhan buah dan meningkatkan pasokan
zat makanan kepada buah individu sehingga ukuran, bentuk dan mutu

buah meningkat.

pohon, berasal dari dusun a pbang. 4
. Berat buah per tanaman

Berat buah per tanaman menunjukan hubungan sangat erat
denganjumlah buah per tanaman (res = 0,788™). Adapun berat buah per
tanaman menunjukan hubungan yang erat dengan sifat berikut, meliputi:
besar biji dalam buah (res = 0,348"), lingkar buah (res = 0,335") dan berat
per buah (re; = 0,412") sehingga dapat diartikan bahwa peningkatan yang
terjadi pada berat buah per tanamanakan diikuti meningkatnya sifat diatas.

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa Berat buah per tanaman
tertinggi terdapat pada sampel nomor 33 dengan berat buah per tanaman
sebesar 37912,28 gram atau 37,91228 Kg, berasal dari dusun Kambang.

Hasil analisis terhadap9 komponen hasil yang diamati menunjukan

bahwa komponen hasil yang mempunyai hubungan sangat erat adalah:



(1). Berat per buah dengan tebal daging buah(r;, = 0,568™"), berat
per buah dengan lingkar buah (r14 = 0,750"), berat per buah dengan
besar biji dalam buah (ris = 0,805") dan berat per buah dengan
berat biji perbuah (ris = 0,784™), diduga semakin besar berat per
buah maka akan diikuti meningkatnya tebal daging buah, lingkar
buah, besar biji dalam buah, dan berat biji per buah atau

sebaliknya;

bérfjtiji per buah (rssh
L 3 §

(4). Besar biji dlam buah engan berat biji per buah (rss =
0,9287), diduga meningkatnya besar biji dalam buah akan diikuti
meningkatnya berat biji per buah atau sebaliknya;

(5). Berat biji per buah dengan berat per buah (re; = 0,7847),
lingkar buah (res = 607"") danberat biji per buah dengan besar biji
dalam buah (res= 0,928"), yang berarti terjadi peningkatan
terhadap berat per buah, lingkar buah dan besar biji dalam buah
jika terjadi peningkatan terhadap berat biji per buah atau
sebaliknya.

(6). Jumlah buah per cabang dengan jumlah buah per tanaman (rzs
= 0,497, sehingga dapat diartikan bahwa peningkatan jumlah
buah per-cabang maka akan diikuti dengan peningkatan jumlah

buahper tanaman atau sebaliknya.



(7). Jumlah buah per tanaman dengan berat buah per tanaman (rsg =
0,788"), dapat diartikan meningkatnya jumlah buah per tanaman
akan diikuti dengan meningkatnya berat buah per tanaman atau

sebaliknya.

B. Korelasi Antar Karakter Komponen Hasil dengan Nilai Brix Buah

Pengukuran terhadap nilai Brix buah jambu bol ditujukan untuk

mengetahui tingkat k isansjambtrbehkdil ecamatan Wedarijaksa, Pati.

pada buah terdiri atasigula-gule

sukrosa (S am@%).

dari 100 g

) hasil dengan nilai Brix buah
menggunakan analisis KkOfe Hasil dari analisis tersebut

selengkapnya tersaji dalam tabel 3.



Tabel 3. Analisis korelasi antar karakter komponen hasil jambu bol
(Syzygium malaccenseL.) dengannilai Brix buah.

NO Karakter komponen hasil Koefisien korelasi
1 Berat per buah -0,002

2 Tebal daging buah 0,244

3 Warna kulit buah 0,608

4 Lingkar buah 0,267

5 Besar biji dalam buah -0,050

6 Berat biji per buah -0,095

7 Jumlah buah per-cabang -0,236

8 Jumlah buah per tanaman -0,111

9

Berat buah per tanaman -0,097

* .

ungu atau warna lainnya sesuai jenis buah.

Tabel diatas menunjukan bahwa nilai Brix buah jambu bol
menunjukanhubungan sangat erat denganwarna kulit buah (rsy; = 0,608")
sehingga dapat diartikan bahwa nilai Brix buah meningkat maka warna buah
semakin merah.

Adapun terhadap komponen hasillainnya menunjukan tidak terjadi
hubungan, sifat tersebut meliputi: tebal daging buah (r,y1= 0,244), berat per
buah (r1y; = -0,002) , lingkar buah (rsy; = 0,267), besar biji dalam buah (rsy;
=-0,050), berat biji per buah (rgy1 = -0,095), jumlah buah per-cabang (rzy; = -
0,265), jumlah buah per tanaman (rgy, = -0,111), dan berat buah per tanaman
(roy1 = -0,097), sehingga komponen hasiltersebut tidak berpengaruh terhadap

nilai Brix buah.



Berdasarkan keterangan diatas, maka untuk mendapatkan buah
memiliki nilai Brix buah jambu bol yang tinggi adalah dengan memilih buah
yang memiliki warna kulit buah berwarna merah tua.Nilai Brixbuah tertinggi
yaitu terdapat pada sampel nomor 22, sedangkan terendah terdapat pada

sampel nomor 7, keduanya berasal dari dusun Sukoharjo.

Korelasi Antara Variabel Pertumbuhan dengan Variabel Komponen




Tabel 4. Analisis korelasi antara tinggi tanaman dengan komponen hasil
jambu bol (Syzygium malaccenseL.)

NO Karakter komponen hasil Koefisien korelasi
1 Berat per buah -0,152
2 Tebal daging buah -0,254
3 Warna kulit buah 0,084
4 Lingkar buah 0,104
5 Nilai Brixbuah 0,124
6 Besar biji dalam buah -0,028
7 Berat biji per buah -0,111
8 Jumlah cabang produktif 0,206
9 Jumlah buah per-cabang -0,263
10 Jumlah buah per tanaman 0,025
11 Berat buah per tanaman -0,083
Keterangari: Z e | ) ‘

** :Korelasi Significantpada o = 010

. | 4 diperoleh bahwa tinggi
tanaman tidak mef »_o komponen hasil.Komponen
hasil tersebut meliputi:Berat r buh (r1y2 = -0,152), tebal daging buah
(r2y2. = -0,254), warna kulit buah (rzy, = 0,084 ), lingkar buah (rzy, =
0,104), nilai Brixbuah (rsy, = 0,124), besar biji dalam buah (rgy, = -
0,028), berat biji per buah (r7y, = -0,111) dan jumlah buah per-cabang
(r10y2 = -0,210), jumlah buah per tanaman (r11y2 = 0,025), dan berat buah
per tanaman (ri2y, = -0,083). Selain itu juga terhadap antar komponen
pertumbuhan tidak menunjukan hubungan (rsy, = -0,263).

Dengan demikian tinggi tanaman jambu bol yang telah diamati
menunjukan tidak adanya hubungan terhadap komponen hasil maupun
komponen pertumbuhan jambu bol.

. Jumlah Cabang Produktif
Dari hasil analisis korelasi antar tinggi tanaman dengan

komponen hasil yang disajikan tabel 5.



Tabel 5. Analisis korelasi antara jumlah cabang produktif dengan
komponen hasil jambu bol (Syzygium malaccenseL.)

NO Karakter komponen hasil Koefisien korelasi
1 Berat per buah 0,010
2 Tebal daging buah 0,190
3 Warna kulit buah -0,143
4 Lingkar buah 0,188
5 Nilai Brixbuah 0,011
6 Besar biji dalam buah 0,065
7 Berat biji per buah 0,000
8 Tinggi tanaman 0,206
9 Jumlah buah per-cabang -0,079
10 Jumlah buah per tanaman 0,799
11 Berat buah per tanaman 0,691

Keterangan: L~ e | :

## - Korela Si Signiﬁcané?ia o =04 01

sil @nalisis,| . 5 diperoleh hasil bahwa
jumlah cabang “oro o ; i *u gan sangat eratdenganjumlah
buah per tanaman (r11y = 0,9**) dan berat buah per tanaman (ry1ys =
0,6917), sehingga dapat diartikan bahwa jika terjadi peningkatan pada
jumlah cabang produktif maka akan meningkatkan jumlah buah per
tanaman dan berat buah per tanaman atau sebaliknya.

Adapun jumlah cabang produktif tidak memiliki hubungan
dengan komponen lain yang diamati, meliputi: berat per buah (r1y; =
0,010), tebal daging buah (rys = 0,190), tinggi tanaman(rsys = 0,206),
lingkar buah (rsys = 0,188), nilai Brixbuah (rsy; = 0,011), warna kulit
buah (rsys = -0,143), jumlah buah per-cabang (rioys = -0,147),dan besar
biji dalam buah (rgys = 0,065), sedangkan dengan berat biji per buah
tidak terjadi korelasi (r7ys = 0,000).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:
1. Komponen hasil jumlah buah per tanamanmempunyai hubungan sangat
erat dengan berat buah per tanaman, jumlah buah per cabang, dan jumlah

cabang produktif

en hasil yaitu antz jumlaf

2. Komponen hubungan  sangat  erat

dengankompo cabang produktif dengan

Penelitian ini memberikan asi keadaan jambu bol didaerah
Wedarijaksa, Pati, Jawa tengah secara fenotip, untuk selanjutnya perlu
dilakukan penelitian lanjutan mengenai korelasi secara genotip guna
mendapat kriteria seleksi untuk mendukung pengembangan pemuliaan

tanaman jambu bol.



